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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas I MIS Amanah 
Kandis dalam pembelajaran matematika melalui pemanfaatan media konkret. 
Penelitian menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 
dalam dua siklus dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Subjek penelitian berjumlah 30 siswa. Indikator minat belajar yang diamati meliputi 
perhatian terhadap penjelasan guru, keaktifan bertanya, partisipasi dalam 
penggunaan media, keterlibatan diskusi, dan ketertarikan terhadap pembelajaran. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada setiap siklus. Rata-
rata keterlibatan siswa meningkat dari 64% pada siklus I menjadi 86% pada siklus II, 
dengan peningkatan sebesar 22%. Temuan ini menunjukkan bahwa media konkret 
efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa karena mampu menghadirkan 
pengalaman belajar yang nyata, interaktif, dan sesuai dengan tahap perkembangan 
kognitif siswa kelas rendah. 
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This study aims to enhance first-grade students’ interest in learning mathematics at 
MIS Amanah Kandis through the use of concrete media. The research employed a 
Classroom Action Research (CAR) design conducted in two cycles, including planning, 
implementation, observation, and reflection stages. The participants were 30 students. 
The indicators of learning interest observed included attention to the teacher’s 
explanation, questioning activity, participation in using learning media, engagement in 
discussions, and overall interest in learning activities. The findings revealed a significant 
improvement in students’ learning interest. The average student engagement 
increased from 64% in Cycle I to 86% in Cycle II, with a 22% improvement. The results 
indicate that concrete media effectively enhance students’ learning interest by 
providing real, interactive, and developmentally appropriate learning experiences for 
early-grade elementary students. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran fundamental dalam sistem pendidikan formal 
karena berperan sebagai dasar dalam pengembangan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, dan 
kritis. Sejak jenjang sekolah dasar hingga pendidikan tinggi, matematika menjadi instrumen penting dalam 
membentuk struktur berpikir rasional peserta didik. Di tingkat sekolah dasar, pembelajaran matematika 
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memiliki peran strategis dalam membangun fondasi numerasi dan pemahaman konsep dasar yang akan 
menentukan keberhasilan siswa pada jenjang pendidikan selanjutnya. Namun demikian, dalam praktiknya, 
matematika sering kali dipersepsikan sebagai mata pelajaran yang sulit dan kurang menarik, terutama bagi 
siswa kelas rendah yang masih berada pada tahap awal perkembangan kognitif. 

Dalam perspektif teori perkembangan kognitif dari Jean Piaget, siswa sekolah dasar kelas I berada pada 
tahap operasional konkret awal. Pada tahap ini, kemampuan berpikir logis mulai berkembang, tetapi masih 
sangat bergantung pada pengalaman langsung dan objek nyata. Pada tahap ini, anak belum mampu 
memahami konsep abstrak secara utuh tanpa bantuan representasi konkret. Konsep matematika seperti 
bilangan, penjumlahan, dan pengurangan, meskipun tampak sederhana bagi orang dewasa, bagi siswa 
kelas I merupakan konsep simbolik yang membutuhkan jembatan konkret agar dapat dipahami secara 
bermakna. Anak lebih mudah memahami konsep melalui kegiatan yang melibatkan manipulasi benda, 
pengamatan, serta pengalaman konkret di lingkungan sekitar. Oleh karena itu, proses pembelajaran pada 
tingkat ini sebaiknya menggunakan media atau aktivitas yang bersifat nyata dan kontekstual agar siswa 
dapat membangun pemahaman konsep secara lebih efektif (Bujuri, 2018; Yunaini & Winingsih, 2022). 

Sejalan dengan pandangan tersebut, berbagai penelitian menegaskan bahwa konsep abstrak dalam 
matematika sering menimbulkan tantangan bagi siswa sekolah dasar sehingga diperlukan konteks konkret 
dalam proses pembelajaran. Penggunaan alat bantu seperti balok, gambar, atau benda nyata dapat 
membantu siswa membangun pemahaman konseptual melalui pengalaman manipulatif. Melalui interaksi 
langsung dengan objek, siswa dapat menghubungkan pengalaman konkret dengan konsep matematika 
yang dipelajari. Sebaliknya, pembelajaran yang hanya menekankan simbol angka tanpa dukungan objek 
nyata cenderung membuat siswa sekadar menghafal prosedur tanpa memahami makna konsep yang 
sebenarnya (Ariyana, 2022; Ernitasari & Rakimahwati, 2022). 

Fenomena rendahnya minat belajar matematika juga ditemukan di MIS Amanah Kandis. Berdasarkan 
temuan awal dalam penelitian, sebagian besar siswa kelas I menunjukkan sikap kurang antusias terhadap 
pembelajaran matematika. Kondisi ini terlihat dari kurangnya perhatian saat guru menjelaskan, minimnya 
partisipasi dalam bertanya atau menjawab pertanyaan, serta kecenderungan siswa berbicara dengan 
teman selama pembelajaran berlangsung. Persepsi bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sulit 
dan membosankan menjadi salah satu faktor utama yang memengaruhi rendahnya keterlibatan siswa. 

Minat belajar merupakan komponen psikologis yang memiliki pengaruh penting terhadap 
keberhasilan proses pembelajaran. Minat belajar berfungsi sebagai dorongan internal yang mendorong 
siswa untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar. Dalam konteks pendidikan, minat belajar tercermin 
melalui perasaan senang terhadap materi pelajaran, ketertarikan untuk mempelajari sesuatu, serta 
keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Sebaliknya, ketika minat belajar rendah, 
siswa cenderung bersikap pasif, kurang fokus, dan kurang terlibat dalam kegiatan belajar sehingga proses 
pemahaman dan internalisasi konsep menjadi tidak optimal (Dalimunthe et al., 2021; Hidayat & Mulyadi, 
2023). 

Rendahnya minat belajar matematika di kelas I MIS Amanah Kandis menuntut adanya inovasi dalam 
strategi pembelajaran. Guru sebagai fasilitator pembelajaran memiliki tanggung jawab untuk menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan dan bermakna. Penelitian menekankan pentingnya guru memahami 
karakteristik peserta didik dalam merancang strategi pembelajaran yang adaptif dan sesuai dengan tahap 
perkembangan anak. Pada usia dini, proses belajar akan lebih efektif apabila melibatkan aktivitas 
manipulatif dan pengalaman langsung, karena anak dapat memahami konsep melalui interaksi dengan 
objek dan lingkungan sekitarnya. Pendekatan ini memungkinkan siswa terlibat secara aktif dalam proses 
pembelajaran serta membangun pemahaman secara lebih bermakna. Sebaliknya, pembelajaran yang 
hanya mengandalkan metode ceramah konvensional cenderung kurang efektif karena tidak memberikan 
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kesempatan bagi siswa untuk mengalami dan mengeksplorasi materi secara langsung (Kusnan et al., 2022; 
Siska, 2021; Hani & Putro, 2022). 

Media pembelajaran memegang peranan penting dalam menjembatani penyampaian materi kepada 
siswa. Penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu visual, 
tetapi juga sebagai instrumen pedagogis yang mampu menstimulasi aspek kognitif, afektif, dan 
motivasional siswa. Penggunaan media yang tepat dapat membantu meningkatkan pemahaman konsep, 
membangun sikap positif terhadap pembelajaran, serta mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses 
belajar. Selain itu, visualisasi melalui media pembelajaran membantu siswa memahami konsep abstrak 
yang sulit dijelaskan hanya melalui penjelasan verbal. Oleh karena itu, media pembelajaran memiliki peran 
strategis dalam menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif, menarik, dan bermakna bagi siswa 
(Turmuzi & Wahidaturrahmi, 2021; Cholisoh et al., 2020; Usman, 2021). 

Salah satu bentuk media yang relevan untuk siswa kelas I adalah media konkret. Media konkret 
merujuk pada objek nyata yang dapat dilihat, disentuh, dan dimanipulasi secara langsung oleh siswa dalam 
proses pembelajaran. Dalam pembelajaran matematika, media konkret seperti benda-benda di sekitar 
kelas, kertas origami dengan bentuk tertentu, atau alat peraga sederhana dapat dimanfaatkan untuk 
menjelaskan konsep penjumlahan dan pengurangan. Melalui penggunaan media ini, siswa dapat 
menghubungkan simbol angka dengan pengalaman nyata yang mereka alami. Dengan demikian, konsep 
matematika yang bersifat abstrak menjadi lebih mudah dipahami karena siswa memperoleh pengalaman 
belajar secara langsung melalui manipulasi objek konkret (Suparni, 2021; Fahma & Purwaningrum, 2021). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan media konkret memberikan dampak positif 
terhadap minat dan hasil belajar matematika siswa sekolah dasar. Berbagai studi melaporkan bahwa 
penerapan media konkret mampu meningkatkan pemahaman konsep serta hasil belajar matematika 
karena siswa dapat memanipulasi objek secara langsung dalam proses pembelajaran. Selain itu, 
penggunaan benda konkret juga terbukti meningkatkan minat belajar siswa secara signifikan karena 
pembelajaran menjadi lebih menarik dan melibatkan siswa secara aktif. Temuan-temuan tersebut 
memperkuat asumsi bahwa media konkret tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi 
juga sebagai strategi pedagogis yang efektif dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran 
matematika (Putri et al., 2018; Lutfi & Dasari, 2024). 

Di MIS Amanah Kandis, sebelum penerapan media konkret, pembelajaran matematika didominasi 
metode konvensional seperti ceramah dan penggunaan papan tulis. Pendekatan ini menciptakan suasana 
monoton dan kurang melibatkan siswa secara aktif. Meskipun sesekali digunakan video pembelajaran, 
keterlibatan siswa tetap rendah karena tidak ada interaksi langsung dengan objek belajar. Kondisi ini 
memperlihatkan bahwa inovasi pembelajaran perlu diarahkan pada pengalaman belajar yang lebih konkret 
dan partisipatif. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di MIS Amanah Kandis. Fokus 
penelitian adalah meningkatkan minat belajar siswa melalui pemanfaatan media konkret dalam 
pembelajaran matematika. Indikator minat belajar yang diamati meliputi perhatian terhadap penjelasan 
guru, keaktifan bertanya, partisipasi dalam penggunaan media, keterlibatan diskusi, dan ketertarikan 
terhadap pembelajaran. 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk menciptakan pembelajaran 
matematika yang sesuai dengan tahap perkembangan kognitif siswa kelas rendah. Tanpa intervensi yang 
tepat, rendahnya minat belajar dapat berdampak pada rendahnya pemahaman konsep dan prestasi 
akademik jangka panjang. Media konkret menawarkan solusi praktis, ekonomis, dan relevan dengan 
karakteristik siswa usia dini. 
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Dengan mempertimbangkan landasan teoretis, temuan empiris, dan kebutuhan praktis di lapangan, 
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pemanfaatan media konkret dalam meningkatkan 
minat belajar siswa kelas I MIS Amanah Kandis pada pembelajaran matematika. Kajian ini diharapkan 
memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi pembelajaran matematika yang lebih adaptif, 
kreatif, dan berpusat pada siswa, khususnya pada jenjang pendidikan dasar awal. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model siklus yang 
terdiri atas empat tahap utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Model 
ini dipilih karena memungkinkan peneliti melakukan perbaikan pembelajaran secara sistematis dan 
berkelanjutan berdasarkan hasil refleksi pada setiap siklus. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus pada 
tahun ajaran 2024/2025 di kelas I MIS Amanah Kandis. 

Subjek penelitian berjumlah 30 siswa yang terdiri dari 19 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan. Lokasi 
penelitian berada di Jalan Tengku Temenggung, Kecamatan Kandis, Kabupaten Siak, Provinsi Riau. Fokus 
penelitian adalah meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran matematika melalui 
pemanfaatan media konkret, khususnya pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan sederhana. 

Pada tahap perencanaan, peneliti bersama guru kelas menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), menyiapkan media konkret seperti benda nyata di lingkungan sekitar dan kertas origami berbentuk 
tertentu, serta menyusun instrumen observasi dan pedoman wawancara. Tahap pelaksanaan dilakukan 
dengan menerapkan pembelajaran berbasis media konkret yang melibatkan siswa secara aktif dalam 
manipulasi objek dan diskusi kelompok. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap aktivitas dan keterlibatan siswa 
selama pembelajaran, serta wawancara informal untuk menggali persepsi dan pengalaman belajar siswa. 
Indikator minat belajar yang diamati meliputi perhatian terhadap penjelasan guru, keaktifan bertanya, 
partisipasi dalam penggunaan media, keterlibatan dalam diskusi, dan ketertarikan terhadap kegiatan 
belajar. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan membandingkan persentase keterlibatan siswa 
pada setiap siklus sebagai dasar evaluasi dan perbaikan pembelajaran. 

HASIL PENELITIAN 

1. Kondisi Awal dan Implementasi Siklus I 

Penelitian ini diawali dengan pengamatan terhadap kondisi awal pembelajaran matematika di kelas I 
MIS Amanah Kandis. Pada tahap pra tindakan, proses pembelajaran masih didominasi pendekatan 
konvensional yang berpusat pada guru. Guru menjelaskan materi menggunakan papan tulis dan buku teks 
sebagai sumber utama pembelajaran. Interaksi yang terjadi cenderung satu arah, di mana siswa lebih 
banyak mendengarkan dibandingkan berpartisipasi aktif. Dalam situasi seperti ini, suasana kelas terlihat 
kurang dinamis. Sebagian siswa tampak tidak fokus, berbicara dengan teman sebangku, dan kurang 
menunjukkan ketertarikan terhadap materi yang disampaikan. 

Minat belajar matematika pada tahap awal tergolong rendah. Persepsi bahwa matematika adalah 
mata pelajaran yang sulit dan kurang menyenangkan sudah tertanam pada sebagian siswa. Indikasi 
rendahnya minat dapat dilihat dari kurangnya perhatian saat guru menjelaskan, minimnya pertanyaan yang 
diajukan siswa, serta rendahnya partisipasi dalam menjawab soal. Pada usia kelas I, siswa masih berada 
pada tahap perkembangan operasional konkret, sehingga pembelajaran yang bersifat abstrak tanpa 
bantuan objek nyata cenderung sulit dipahami. Kondisi ini menjadi alasan utama perlunya intervensi 
pembelajaran melalui pemanfaatan media konkret. 

Siklus I dilaksanakan pada hari Selasa, 6 Mei 2025, selama 35 menit. Tujuan utama pada tahap ini 
adalah untuk menilai bagaimana respons awal siswa terhadap penggunaan media konkret dalam 
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pembelajaran matematika. Guru merancang pembelajaran sesuai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang telah disusun bersama peneliti. Materi yang diajarkan berfokus pada penjumlahan dasar dengan 
memanfaatkan benda nyata sebagai alat bantu visual dan manipulatif. 

Media konkret yang digunakan pada siklus I berupa objek-objek sederhana yang mudah ditemukan di 
lingkungan sekitar kelas. Objek tersebut digunakan untuk membantu siswa memahami konsep 
penjumlahan secara lebih konkret. Selain itu, siswa juga diberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 
berisi soal penjumlahan dengan ilustrasi gambar. LKPD dirancang untuk memperkuat pemahaman melalui 
aktivitas mandiri yang tetap didukung visualisasi. 

Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti melakukan observasi terhadap lima indikator minat 
belajar, yaitu perhatian terhadap penjelasan guru, keaktifan bertanya, penggunaan media konkret, 
partisipasi dalam diskusi atau menjawab pertanyaan, serta ketertarikan terhadap kegiatan belajar. Hasil 
observasi pada siklus I menunjukkan adanya perubahan positif dibandingkan kondisi awal. 

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa, sebanyak 22 dari 30 siswa (73,3%) memperhatikan 
penjelasan guru. Penggunaan media konkret melibatkan 24 siswa (80%). Sebanyak 23 siswa (76,7%) 
menunjukkan ketertarikan belajar. Namun, keaktifan bertanya saat tidak memahami materi masih berada 
pada angka 40% (12 siswa), dan siswa yang aktif berdiskusi atau menjawab pertanyaan sebesar 50% (15 
siswa). Rata-rata keterlibatan siswa pada siklus I mencapai 64% dengan kategori cukup. 

Data tersebut menunjukkan bahwa media konkret mulai menarik perhatian siswa dan meningkatkan 
fokus selama pembelajaran berlangsung. Peningkatan terlihat terutama pada indikator penggunaan media 
dan perhatian terhadap penjelasan guru. Siswa tampak antusias ketika diperkenalkan dengan objek nyata 
yang dapat mereka sentuh dan manipulasi secara langsung. Pengalaman belajar yang melibatkan aktivitas 
fisik memberikan nuansa baru yang berbeda dibandingkan metode ceramah sebelumnya. 

Meskipun terjadi peningkatan, belum semua indikator menunjukkan hasil optimal. Keaktifan bertanya 
dan partisipasi dalam diskusi masih berada pada kategori sedang. Beberapa siswa masih terlihat ragu untuk 
mengemukakan pendapat atau bertanya ketika mengalami kesulitan. Hal ini menunjukkan bahwa 
perubahan strategi pembelajaran memerlukan proses adaptasi. Siswa membutuhkan waktu untuk 
membiasakan diri dengan pola pembelajaran yang lebih interaktif. 

Refleksi terhadap siklus I mengungkapkan bahwa variasi media dan pendekatan pembelajaran masih 
perlu ditingkatkan. Guru menyadari bahwa meskipun media konkret telah digunakan, metode 
penyampaian masih dapat dikembangkan agar lebih mendorong partisipasi aktif. Diperlukan strategi yang 
lebih variatif, seperti kerja kelompok kecil atau permainan edukatif berbasis objek nyata, untuk 
meningkatkan keberanian siswa dalam berinteraksi. 

Secara keseluruhan pada tahap siklus I, perubahan dinamika kelas mulai terlihat. Suasana 
pembelajaran menjadi lebih hidup dibandingkan kondisi awal. Siswa menunjukkan minat yang lebih baik 
terhadap materi matematika ketika pembelajaran melibatkan media konkret. Namun, capaian rata-rata 
keterlibatan sebesar 64% mengindikasikan bahwa efektivitas pembelajaran belum mencapai tingkat yang 
diharapkan. 

Tahap siklus I memberikan gambaran bahwa penggunaan media konkret memiliki potensi besar dalam 
meningkatkan minat belajar siswa kelas I. Respons awal yang positif menjadi dasar untuk melanjutkan 
tindakan pada siklus berikutnya dengan perbaikan strategi dan variasi media yang lebih menarik. Proses 
reflektif pada tahap ini menjadi kunci dalam merancang pembelajaran yang lebih optimal pada siklus II. 

2. Implementasi Siklus II 

Pelaksanaan siklus II merupakan tindak lanjut dari hasil refleksi pada siklus I yang menunjukkan bahwa 
meskipun terjadi peningkatan minat belajar siswa, beberapa indikator partisipasi aktif masih belum optimal. 
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Pada siklus I, rata-rata keterlibatan siswa mencapai 64% dengan kategori cukup. Beberapa siswa masih 
terlihat pasif dalam bertanya maupun berdiskusi. Oleh karena itu, siklus II dirancang untuk memperkuat 
efektivitas media konkret melalui variasi yang lebih menarik dan pendekatan pembelajaran yang lebih 
interaktif. 

Siklus II dilaksanakan pada hari Rabu, 14 Mei 2025, selama 35 menit. Materi yang diajarkan masih 
berkaitan dengan operasi hitung dasar, khususnya pengurangan sederhana. Perencanaan pada tahap ini 
dilakukan dengan memperhatikan hasil evaluasi sebelumnya. Guru dan peneliti sepakat untuk 
menambahkan variasi media konkret yang lebih menarik secara visual serta melibatkan siswa dalam 
aktivitas kelompok agar interaksi sosial meningkat. 

Media konkret yang digunakan pada siklus II lebih beragam dibandingkan siklus I. Salah satu media 
yang digunakan adalah kertas origami berbentuk bintang yang difungsikan sebagai alat bantu visual untuk 
menjelaskan konsep pengurangan. Penggunaan bentuk yang menarik secara visual bertujuan untuk 
memancing rasa ingin tahu siswa. Selain itu, objek nyata dari lingkungan sekitar tetap dimanfaatkan sebagai 
sarana manipulatif agar siswa dapat menghitung secara langsung. 

Strategi pembelajaran pada siklus II juga mengalami perubahan signifikan. Jika pada siklus I 
pembelajaran masih didominasi interaksi antara guru dan siswa secara klasikal, pada siklus II siswa dibagi ke 
dalam kelompok-kelompok kecil. Setiap kelompok diberikan tugas yang sama dan diminta bekerja sama 
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan pengurangan. Pendekatan ini bertujuan untuk 
meningkatkan partisipasi siswa yang sebelumnya cenderung pasif, sekaligus melatih kerja sama dan 
komunikasi antar siswa. 

Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti melakukan observasi terhadap lima indikator minat 
belajar yang sama seperti pada siklus I. Hasil observasi menunjukkan peningkatan yang signifikan pada 
seluruh indikator. Berdasarkan tabel hasil pengamatan aktivitas siswa pada halaman 8, sebanyak 28 dari 30 
siswa (93,3%) memperhatikan penjelasan guru. Sebanyak 22 siswa (73,3%) aktif bertanya saat tidak 
memahami materi. Penggunaan media konkret melibatkan 29 siswa (96,7%). Aktivitas diskusi atau 
menjawab pertanyaan mencapai 80% (24 siswa), dan siswa yang menunjukkan ketertarikan belajar 
mencapai 86,7% (26 siswa). 

Rata-rata keterlibatan siswa pada siklus II mencapai 86% dengan kategori baik/sangat baik. Jika 
dibandingkan dengan siklus I yang mencapai 64%, terjadi peningkatan sebesar 22%. Peningkatan ini 
menunjukkan bahwa optimalisasi media konkret dan strategi pembelajaran kelompok memberikan 
dampak positif terhadap minat belajar siswa. 

Peningkatan pada indikator memperhatikan penjelasan guru menunjukkan bahwa siswa lebih fokus 
ketika pembelajaran melibatkan objek nyata yang menarik. Penggunaan origami berbentuk bintang dan 
benda konkret lainnya menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan. Siswa tampak 
antusias ketika diminta memanipulasi objek untuk menyelesaikan soal pengurangan. Keterlibatan fisik 
dalam aktivitas menghitung membantu siswa memahami konsep secara lebih konkret. 

Keaktifan bertanya yang meningkat dari 40% pada siklus I menjadi 73,3% pada siklus II menunjukkan 
adanya perubahan dalam keberanian siswa untuk mengungkapkan kesulitan mereka. Kerja kelompok 
memberikan rasa aman bagi siswa untuk berdiskusi sebelum menyampaikan pertanyaan kepada guru. 
Lingkungan belajar menjadi lebih suportif dan kolaboratif. 

Aktivitas diskusi yang meningkat hingga 80% memperlihatkan bahwa pembelajaran tidak lagi bersifat 
satu arah. Siswa terlibat dalam percakapan matematis, saling membantu memahami konsep, dan aktif 
menjawab pertanyaan. Media konkret berfungsi sebagai alat pemicu interaksi, karena siswa dapat melihat 
dan memegang langsung objek yang digunakan dalam perhitungan. 



59 
 

 

Copyright © 2026, SAIMIKA, Print ISSN: XXXX-XXXX, Online ISSN: XXXX-XXXX 

Wawancara informal yang dilakukan saat waktu istirahat memperkuat data observasi. Sebagian besar 
siswa menyatakan bahwa mereka lebih menyukai pembelajaran matematika ketika menggunakan benda 
nyata dibandingkan hanya mendengarkan penjelasan guru di papan tulis. Mereka merasa pembelajaran 
menjadi lebih mudah dan menyenangkan. Beberapa siswa bahkan menyatakan bahwa menghitung 
menggunakan benda konkret terasa seperti bermain. 

Perubahan dinamika kelas pada siklus II terlihat jelas dibandingkan kondisi awal sebelum intervensi. 
Jika sebelumnya suasana pembelajaran cenderung monoton dan kurang interaktif, pada siklus II kelas 
menjadi lebih hidup. Siswa tidak hanya duduk dan mendengarkan, tetapi bergerak, berdiskusi, dan 
berpartisipasi aktif. Media konkret membantu menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan 
kontekstual. 

Keberhasilan siklus II menunjukkan bahwa kombinasi antara variasi media konkret dan strategi 
pembelajaran kooperatif efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas I MIS Amanah Kandis. 
Peningkatan signifikan pada seluruh indikator minat belajar menjadi bukti bahwa intervensi yang dilakukan 
tepat sasaran. Dengan capaian rata-rata keterlibatan 86%, tindakan pada siklus II dinilai berhasil tanpa 
memerlukan siklus lanjutan. 

Implementasi siklus II menegaskan bahwa media konkret bukan hanya alat bantu visual, tetapi juga 
sarana untuk membangun interaksi sosial dan pengalaman belajar yang menyenangkan. Optimalisasi 
penggunaan media yang relevan dengan karakteristik siswa usia dini mampu meningkatkan perhatian, 
partisipasi, dan ketertarikan terhadap pembelajaran matematika. 

3. Analisis Perubahan Dinamika Kelas dan Penguatan Minat Belajar melalui Media Konkret 

Perbandingan antara kondisi awal, siklus I, dan siklus II memperlihatkan adanya transformasi yang 
signifikan dalam dinamika pembelajaran matematika di kelas I MIS Amanah Kandis. Sebelum penerapan 
media konkret, pembelajaran berlangsung secara konvensional dengan dominasi metode ceramah dan 
penggunaan papan tulis sebagai media utama. Interaksi cenderung satu arah, dan siswa lebih banyak 
berperan sebagai pendengar pasif. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya minat belajar, yang 
tercermin dari kurangnya perhatian, minimnya partisipasi bertanya, serta rendahnya keterlibatan dalam 
kegiatan kelas. 

Pada siklus I, penggunaan media konkret mulai diterapkan untuk memperkenalkan pengalaman 
belajar yang lebih nyata dan manipulatif. Hasil observasi menunjukkan bahwa rata-rata keterlibatan siswa 
mencapai 64% dengan kategori cukup. Peningkatan terlihat terutama pada aspek perhatian terhadap 
penjelasan guru dan penggunaan media konkret. Namun, keaktifan bertanya dan partisipasi diskusi masih 
belum optimal. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun media konkret mampu menarik perhatian siswa, 
diperlukan strategi yang lebih interaktif untuk memaksimalkan partisipasi. 

Transformasi yang lebih nyata terjadi pada siklus II. Dengan optimalisasi variasi media dan penerapan 
strategi pembelajaran kelompok, rata-rata keterlibatan siswa meningkat menjadi 86%. Kenaikan sebesar 
22% dari siklus I menjadi indikator bahwa penggunaan media konkret yang lebih variatif dan interaktif 
mampu mendorong minat belajar secara signifikan. Peningkatan ini tidak hanya terlihat pada aspek 
perhatian, tetapi juga pada keberanian siswa untuk bertanya, berdiskusi, dan berpartisipasi aktif. 

Perubahan dinamika kelas dapat dianalisis melalui beberapa aspek. Pertama, aspek perhatian. Pada 
siklus II, sebanyak 93,3% siswa memperhatikan penjelasan guru. Hal ini menunjukkan bahwa media konkret 
berhasil menarik fokus siswa. Objek nyata dan alat bantu visual seperti kertas origami berbentuk bintang 
tidak hanya berfungsi sebagai alat hitung, tetapi juga sebagai stimulus visual yang memicu rasa ingin tahu. 

Kedua, aspek partisipasi aktif. Keaktifan bertanya meningkat dari 40% pada siklus I menjadi 73,3% pada 
siklus II. Perubahan ini menunjukkan bahwa siswa merasa lebih nyaman dan percaya diri dalam 
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mengungkapkan kesulitan mereka. Kerja kelompok menciptakan suasana yang lebih inklusif, di mana siswa 
dapat berdiskusi terlebih dahulu sebelum mengajukan pertanyaan kepada guru. Lingkungan belajar 
menjadi lebih suportif dan kolaboratif. 

Ketiga, aspek interaksi sosial. Aktivitas diskusi atau menjawab pertanyaan meningkat hingga 80% pada 
siklus II. Siswa tidak lagi sekadar menerima informasi, tetapi terlibat dalam percakapan matematis. Media 
konkret berperan sebagai alat mediasi yang memperkuat interaksi antarsiswa. Manipulasi objek nyata 
memungkinkan siswa berdialog tentang hasil perhitungan, membandingkan jawaban, dan saling 
membantu memahami konsep. 

Keempat, aspek ketertarikan dan antusiasme. Sebanyak 86,7% siswa menunjukkan ketertarikan 
terhadap kegiatan belajar pada siklus II. Data wawancara informal memperlihatkan bahwa siswa merasa 
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan ketika menggunakan benda nyata. Beberapa siswa bahkan 
menyatakan bahwa mereka merasa seperti bermain ketika belajar matematika menggunakan media 
konkret. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman langsung mampu mengurangi 
persepsi negatif terhadap matematika. 

Analisis perubahan dari siklus I ke siklus II menunjukkan bahwa media konkret efektif ketika dipadukan 
dengan strategi pembelajaran yang partisipatif. Media saja tidak cukup; diperlukan pengelolaan kelas yang 
mendorong kolaborasi dan diskusi. Pada siklus II, kombinasi antara variasi media dan kerja kelompok 
menghasilkan peningkatan signifikan dalam minat belajar. 

Minat belajar yang meningkat berimplikasi pada sikap positif terhadap matematika. Siswa yang 
sebelumnya menganggap matematika sulit mulai menunjukkan rasa percaya diri dalam menyelesaikan 
soal. Pengalaman manipulatif membantu mereka memahami konsep penjumlahan dan pengurangan 
secara lebih konkret. Media konkret berfungsi sebagai jembatan antara simbol angka dan pengalaman 
nyata. 

Dinamika kelas yang berubah mencerminkan keberhasilan intervensi berbasis media konkret. 
Lingkungan belajar menjadi lebih aktif, interaktif, dan menyenangkan. Siswa menunjukkan peningkatan 
dalam perhatian, partisipasi, dan ketertarikan terhadap pembelajaran matematika. Perubahan ini 
memperlihatkan bahwa pemanfaatan media konkret mampu menciptakan pembelajaran yang relevan 
dengan tahap perkembangan kognitif siswa kelas I. 

Peningkatan rata-rata keterlibatan dari 64% menjadi 86% menjadi bukti empiris bahwa media konkret 
efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
matematika pada kelas rendah memerlukan pendekatan yang konkret, manipulatif, dan interaktif agar 
siswa dapat terlibat secara optimal. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan media konkret dalam pembelajaran matematika 
kelas I MIS Amanah Kandis memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan minat belajar siswa. 
Peningkatan tersebut terlihat secara bertahap dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I, rata-rata keterlibatan 
siswa mencapai 64% dengan kategori cukup. Setelah dilakukan perbaikan strategi dan variasi media pada 
siklus II, rata-rata keterlibatan meningkat menjadi 86% dengan kategori baik/sangat baik. Kenaikan sebesar 
22% ini menunjukkan bahwa media konkret yang dirancang secara lebih interaktif mampu meningkatkan 
perhatian, partisipasi, dan ketertarikan siswa terhadap pembelajaran matematika. 

Secara teoretis, temuan ini sejalan dengan pandangan perkembangan kognitif dari Jean Piaget yang 
menyatakan bahwa siswa sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret. Pada tahap ini, siswa lebih 
mudah memahami konsep melalui pengalaman langsung serta manipulasi objek nyata. Konsep 
penjumlahan dan pengurangan yang pada dasarnya bersifat simbolik menjadi lebih mudah dipahami ketika 
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dihubungkan dengan benda konkret yang dapat disentuh dan dihitung secara langsung. Dengan demikian, 
media konkret berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan simbol angka dengan pengalaman nyata 
siswa, sehingga membantu mereka membangun pemahaman konsep secara lebih bermakna (Fahma & 
Purwaningrum, 2021; Darmawati, 2018; Juardi & Komariah, 2023). 

Pada kondisi awal sebelum tindakan, pembelajaran matematika di kelas I MIS Amanah Kandis masih 
didominasi metode ceramah dan penggunaan papan tulis. Pola pembelajaran ini membuat siswa 
cenderung pasif dan kurang terlibat. Persepsi bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit dan 
membosankan turut memengaruhi rendahnya minat belajar. Ketika media konkret mulai diterapkan, 
suasana kelas mengalami perubahan yang cukup signifikan. Siswa menjadi lebih fokus, antusias, dan tertarik 
terhadap materi yang diajarkan. 

Pada siklus I, penggunaan media konkret sudah menunjukkan dampak positif pada aspek perhatian 
dan penggunaan media. Sebanyak 80% siswa terlibat dalam penggunaan media, dan 73,3% 
memperhatikan penjelasan guru. Namun, indikator keaktifan bertanya dan diskusi belum mencapai hasil 
optimal. Hal ini menunjukkan bahwa adaptasi terhadap strategi pembelajaran baru membutuhkan waktu. 
Media konkret pada tahap ini masih berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi belum sepenuhnya memicu 
interaksi sosial dan komunikasi aktif. 

Perbaikan pada siklus II difokuskan pada peningkatan interaksi melalui kerja kelompok dan variasi 
media yang lebih menarik, seperti penggunaan kertas origami berbentuk bintang. Hasilnya menunjukkan 
peningkatan signifikan pada seluruh indikator minat belajar. Keaktifan bertanya meningkat menjadi 73,3%, 
diskusi atau menjawab pertanyaan mencapai 80%, dan penggunaan media mencapai 96,7%. Data ini 
memperlihatkan bahwa ketika media konkret dipadukan dengan strategi pembelajaran kooperatif, 
dampaknya terhadap minat belajar menjadi lebih kuat. 

Dari perspektif motivasional, media konkret memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan 
dan relevan dengan kehidupan siswa. Benda nyata yang digunakan dalam pembelajaran membuat aktivitas 
menghitung terasa seperti bermain. Wawancara informal menunjukkan bahwa siswa merasa lebih mudah 
memahami materi ketika menggunakan objek konkret. Perasaan senang dan nyaman selama belajar 
menjadi indikator penting peningkatan minat belajar. 

Hasil penelitian ini juga mendukung temuan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 
penggunaan media konkret dapat meningkatkan minat dan hasil belajar matematika siswa. Media konkret 
tidak hanya membantu siswa memahami konsep secara kognitif, tetapi juga berpengaruh terhadap aspek 
afektif seperti minat, motivasi, dan keterlibatan dalam proses pembelajaran. Ketika siswa terlibat secara 
langsung melalui manipulasi objek nyata, mereka cenderung lebih aktif, tertarik, dan termotivasi untuk 
belajar. Dengan demikian, penggunaan media konkret dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih 
bermakna serta mendukung peningkatan kualitas pembelajaran matematika (Kusuma, 2020; Saputro et al., 
2021; Dewi & Agustika, 2022). 

Perubahan dinamika kelas menjadi salah satu dampak yang paling terlihat. Sebelum intervensi, 
pembelajaran berlangsung monoton dan kurang interaktif. Setelah penerapan media konkret, kelas 
menjadi lebih hidup. Siswa berdiskusi, bertanya, dan aktif memanipulasi objek dalam menyelesaikan soal. 
Media konkret berperan sebagai katalisator interaksi yang memperkaya pengalaman belajar. 

Keberhasilan peningkatan minat belajar dari 64% menjadi 86% menunjukkan bahwa pendekatan 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik perkembangan siswa sangat penting. Media konkret 
memungkinkan siswa belajar melalui pengalaman langsung, sehingga konsep matematika tidak lagi 
dipandang sebagai simbol abstrak semata. 
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Implikasi pedagogis dari penelitian ini menegaskan bahwa guru pada kelas rendah perlu 
memanfaatkan media konkret secara konsisten dalam pembelajaran matematika. Penggunaan benda 
nyata, alat peraga sederhana, serta aktivitas manipulatif dapat membantu siswa memahami konsep 
matematika secara lebih bermakna karena mereka dapat berinteraksi langsung dengan objek yang 
dipelajari. Selain itu, penerapan strategi pembelajaran kooperatif juga penting untuk mendorong partisipasi 
aktif serta komunikasi antarsiswa dalam proses belajar. Melalui kerja kelompok dan diskusi, siswa memiliki 
kesempatan untuk berbagi pemahaman, mengemukakan ide, dan membangun konsep matematika secara 
bersama-sama (Inayati, 2019; Juliantini et al., 2020; Cholifah, 2022). 

Pembahasan ini menunjukkan bahwa peningkatan minat belajar tidak terjadi secara instan, melainkan 
melalui proses refleksi dan perbaikan berkelanjutan. Integrasi media konkret dengan pendekatan interaktif 
menghasilkan pembelajaran yang lebih efektif dan menyenangkan. Temuan penelitian ini memberikan 
kontribusi penting bagi pengembangan praktik pembelajaran matematika pada jenjang sekolah dasar, 
khususnya kelas rendah yang membutuhkan pendekatan konkret dan kontekstual. 

SIMPULAN 

Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas I MIS Amanah Kandis menunjukkan bahwa 
pemanfaatan media konkret efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran 
matematika, khususnya materi penjumlahan dan pengurangan sederhana. Kondisi awal pembelajaran 
yang masih didominasi metode ceramah menyebabkan rendahnya perhatian dan partisipasi siswa. Setelah 
dilakukan intervensi melalui penggunaan media konkret, terjadi peningkatan keterlibatan siswa yang 
signifikan pada setiap siklus. 

Pada siklus I, rata-rata keterlibatan siswa mencapai 64% dengan kategori cukup. Media konkret mulai 
menarik perhatian siswa dan meningkatkan fokus belajar, meskipun partisipasi aktif seperti bertanya dan 
berdiskusi belum optimal. Perbaikan strategi pada siklus II melalui variasi media dan penerapan 
pembelajaran kelompok menghasilkan peningkatan yang lebih signifikan. Rata-rata keterlibatan siswa 
meningkat menjadi 86% dengan kategori baik/sangat baik. Peningkatan sebesar 22% ini menunjukkan 
bahwa media konkret yang dipadukan dengan strategi interaktif mampu mendorong perhatian, keberanian 
bertanya, diskusi, dan ketertarikan siswa terhadap pembelajaran. 

Temuan ini menegaskan bahwa media konkret berperan sebagai jembatan antara konsep abstrak 
matematika dan pengalaman nyata siswa. Pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, interaktif, dan 
sesuai dengan tahap perkembangan kognitif siswa kelas I yang masih berada pada tahap operasional 
konkret. Oleh karena itu, pemanfaatan media konkret dapat direkomendasikan sebagai strategi efektif 
dalam meningkatkan minat belajar matematika di kelas rendah sekolah dasar. 
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